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tnm"lrtrs-rri cokelat menjadi bisnis yang sangat berpotensi secara baik secara
lmaupun di Indonesia dikarenakan cokelat adalahjenis produk makanan ringan
palrng diminati secara global oleh konsumennya saat ini dan yang berikutnya
lndonesia adalah penghasil cokelat terbesar ketiga didunia saat ini. adalah
@j para cr-eatit,epreuner untukmencoba menilik industri cokelat ini, dan salah
ptfalr penting bagi aspek peningkatan penjualan produk snack cokelat adalah
hcrnaran- maka dalam artikel ini akan menjelaskan lebih lanjut terkait strategi
pu-a desainer dalam mendesain sebuah kemasan yang diharapkan dapat
menarik minat pembelian konsumen, ada beberapa atribut elemen desain
kemasan yakni atribut visual warna (color) dan bentuk (shape) yang
i oleh gaya desain terutama dapat dalam mempengaruhi niat pembelian
ha:il koleti f datadapat dicoba mengaplikasikan kombinasi elemen tersebut
Froses mendesain sebuah kemasan cokelat dan diharapkan hasil adalah berupa
kernasan 1,ang didas arkanpada selera atau minat konsumen saat ini
rci Cokelat, Produk, Kemasan, Elemen Desain
BAB 1
PENDAHULUAN
ffirEffiul Kamus Inggris Internasional "merriam-webster England", adalah "a
$ _wi coten between meals. " atau produk makanan kecil sebagai atribut
konsumsi utama, juga dapat berarti makanan kecil yang berukuran lebih
prorsi menu utama, telah menjadi produk yang banyak diminati konsumen
menjadi bisnis yang terus membesar kedepannya karena pola konsumtif
rr,rt.-r \ ans menuntut produk makanan yang semakin praktis digunakan dan snack
hld' keburuhan tersebut, selain itu Menurut Vishal dan Sachin (2004) terdapat
rnng: rnembuat snack diminati, yakni: harga yang terlangkau, fitur yang dapat
kcren dan kesesuaian minat, tampilan atau kemasanyang menarik dan baik, rasa
cck dan komposisi informasi yang jelas.
&m Li 11008) menyebutkan bahwa terdapat enam macam snack yang paling
:aat ini. kategori tersebut didapat berdasarkan pengaruh tingkat pembelian
,fui ,rans. tua atau keluarga, iklan televisi, teman dan kunjungan ditoko, yakni:
Huum- Iee (-reonr, Cokelat, Kripik (chips), dan Makanan cepat saji (Fastfood
tlrnrrur beberapa sumber menyebutkan bahwa cokelat adalah jenis snack yang
hai tersebut dapat diketahui dari beberapa fenomena berkembang saat ini seperti:
qprdan snack vang luar biasa besar secara global, menurut laporan tahunan lembaga
.t,rydscrl pada tahun 2014 (www.nielsen.com) menunjukan bahwa untuk pendapatan
FFEillm sll.;,ck secara global mencapai 167 mrliar dolar atau sekitar 167.000 triliun
fu s-ara global adalah snack jenis cokelat yang paling banyak diminati dan
*oleh :ekitar 64Yo responden diseluruh dunia datwllayah Asia sebanyak 690/o.
rurbe\ sirus statistik terkemuka jepang (http.llwhatlapanthinks.com) menyebutkan
h.hlh dari enam ribu responden pada tahun 2010 sekitar 90yo responden
snack. hanya l0o/o yang tidak dan-50,6o% responden menjawab adalah cokelat
ftaling sering dikonsumsi
rqrnrnrlfi badan statistik industri snack global (Global Industry Analylist, inc.) dalam
arrErumln\ a http://www.reportlinker.comlci0202T lSnack-and-Sweet.html melaporkan
:an untuk industri snack dan makanan manis wilayah Amerika saja,
hingga $ 335 000 000.000 pada*;un dapat mencapai Iingkat omset pendapatan
d.an Rusfian (2011) menyebutkan bahwa cokelat adalah jenis produk low
ofl'nrm*na dalam proses pembeliannya konsumen lebih mengarah pada aspek afJbktif
infl r drdalamnya, namun cokelat juga dikategorikan sebagai produk yang sifatnya
{r+fi mempengaruhi niat pembelian ketika pertama kali melihatnya terutama pada
kemasannva. Dengan demikian cokelat digunakan dalam penelitian ini karena
','f,rrlumn proses stimuli kepada konsumen pada tahap awal pembehan (prepurchase)
raru akan dilakukan nantinya-
iSrorA Cokelat
ptnen-;i SDA Cokelat adalah berlimpah di Indonesia, Menurut laporan tahunan
r.nutl Cocoa Organization (2010), disebutkan bahwa Indonesia adalah negara
&,&rnia pen_ehasil cokelat dengan jumlah rata-rata 535.000 ton per tahun setelah
ll i4r i-i-n ron per tahun, dan Ghana 632.000 ton per tahunnya. Selanjutnya potensr
_eio,tlal didapatkan berdasarkan data statistik dari website himpunan pengusaha
gohaf r c h o c o I at efor cf. or g), Diketahui b ahwa:
fui + e, miliar ton, cokelat diproduksi diseluruh dunia tiap tahunnya dan Indonesia
Frrgma ketiga terbesar didunia penghasil cokelat setelah Afrika Selatan dan Ghana
e-trkelat terus meningkat 4x lipat sejak tahun 196I-2015
.lq:nan dan Prancis menjadi Negara yang paling banyak mengimport cokelat
'*rr,[ *ekitar ] miliar dolar tiap tahunnya.
,hnJ snack cokelat yang paling banyak dijual secara global, tidak ada satupun
lmr terasal dari Indonesia
,dnpur diketahui bahwa sebenarnya industri cokelat sangat berpotensi, karena
{larn cokelat di Indonesia melimpah. Namun sayangnya, Indonesia sebagai negara
&n e[:aronir bahan baku cokelat ketiga terbesar didunia bertolak belakang dengan
prrduk lokalnya, lalu yang jadi pertalryaan atrrbut apayang dibutuhkan nantinya
p,r't-'duk cokelat lokal diminati konsumen.
pada Produk Snack Cokelat
s.r Juiianti (2014) Kemasan adalah atribut terluar dari produk atau berguna
tungsi fungsionalitas sebagai pelindung dan pembungkus dan nilai estetika
produi. atau brand didalamnya, Menurut Kuvykaite, Dovaliene dan Navickiene
bahu a kemasan dapat menarik perhatia, meningkatkan image dan
lErs€flsr konsumen terhadap produk.
&@ Bffn (:010) mendeskripsikan bahwa kemasan dapatjuga digunakan sebagai
Ferusahaan, yakni kemasan harusnya dibuat sebagai sesuatu yang menarik,
mupalian kunci komunikasi produk dengan konsumen dan karakteristik bentuk
[pmr,rran terqantung dari desain dan teknologi yang digunakan didalamnya, jrrga
pmg.aruh isu-isu yang berkembang pada masyarakat disekrtarnya.
dan \lcKlin (1998) menjelaskan terkait pada peran komunikasi didalam
hah* a ingatan konsumen akan lebih kuat terhadap kemasan produk lebih
dry-r nama dan desain visual yang Ierdapat pada kemasan dapat berasosiasi
hoca-si:rnennva. Sedangkan menurut Reimann dan Zarchkowsky (2010) bahwa
la,la kemasan tersebut adalah penting bagi promosi perusahaan dalam
prulr,lfu,lk baru serta membentuk citra perusahaan, karena kemasan dapat digunakan
cumurlr prersepsi secara emosional pada waktu produk pertama kali berinteraksi
{mpuero dan Vila (2006) dan Gordon (2005) menjelaskan lebih lanjut bahwa
fomu-< ,Capat memberikan value yang lebih didalamnya agar dapat membuat
lci,rh unik dan eye-catching agar dapat mempercepat proses stimuli kepada
uft membeli produk, tidak bertumpu pada nilai fungsionalitasnya saja, maka
eienren didalamnya sehingga dapat mempengaruhi stimuli kepada konsumen,
I [nrqda-.an diatas dapat diketahui bahwa peran kemasan sangat penting bagi
dm dari nilai desain fungsionalitasya sebagai pembungkus dan pelindung isi
srcrenrka atau desain pada kemasan juga dapat digunakan dalam menarik stimuli
m!fu rrnarik minat pembelian produk pekaligus sebagai peningkatan citra brand
Kemasan
lfikerritz (2008) menjelaskan secara holistik bahwa terdapat banyak sekali
karakteristik desain pada kemasan, yaitu lebih dari 160 stimuli elemen
peneliti tersebut menspesifikannya menjadi hanya 62 elemen yang
sikan lagi menjadi delapan kriteria untuk dijadikan sebagai dasar
ra* dimana secara garis besar hal tersebut didapatkan setelah melakukan
[-'i 6vt-rt-esional desainer diberbagai industri kemasan produk
Gdrr l- I Contoh elemen kemasan cokelat secara Keseluruhan dari Sultan (20 16)
dan konteks tersebut, maka sangatlah rumit bagi peneliti untuk menjelaskan
k ,je=ain kemasan dengan ringkas jika implikasi tujuan pengembangan desain
Can kebutuhan perusahaan dengan professional desainernya. Sultan (2016)
Gf,6 letrih spesifik untuk kemasan pada produk cokelat yang dapat dibagi menjadi
elemen berdasarkan visual yang terdiri dari: Ukuran, Grafis, Material, Design
flcrmn- soCanqkan verbal elemen yang terdiri dari.Informasi produk dan informasl
drryral berkorelasi dalam membentuk perilaku pembelian konsumen.
dh,*qrnnr oeneliti mencoba fokus pada melihat pengaruh nilai fungsionalitas dan visual
hanrnru*:am cokelat untuk produk lokal sesuai dengan hasil terapan dari studi yang
h0 daser u.bserv'asi diatas maka dapatdiketahui bahwa elemen fungsionalitas serta
W1r Jesain kemasan sangat berpengaruh pada niat pembelian konsumen, untuk
m lretrh lanjut akan meneliti tentang "PERANCANGAN PRODUK KEMASAN
IflIG.{\ \IENGGUNAKAN PERAN ELEMEN DESAIN DIDALAMNYA''
malia permasalahan dalam penelitian ini adalah
memi I iki ketertarikan terhadap pro duk cokelat.




urr rerdapat beberapa batasan penilaian, hal tersebut dikarena batasan waktu dan
p'enuli s dalam menyelesaikan penelitian
mrgoglirian ini adalah pengkategorian pemilihan konsumen yang akan dijadikan
eJalah berasal dari kota Surabaya yang juga dikarenakan didasarkan beberapa
mernpengaruhinya:
SrmahaYa cocok dengan latar belakang penelitian ini (selecting fest Market cities)
furaba1.a merupakan kota terpadat kedua di Indonesia setelah Jakarta dan juga
tunrakny'a industri yang dijalankan dikota tersebut sehingga secara umum
ini, sehingga
seperti apakah yang secara dominan disukai dan diinginkan
cokelat berdasarkan stimuli dari nilai elemen fungsionalitas dan
Mxn€urangi pembengk akan braY a.
sru-a,bar.a juga memiliki berbagai etnis dan campuran budaya didalamnya, sehingga
juga lebih beragamresponden yang didapatkan dalam penelitian ini
rknva dan lebih komPrehensif
r&cru iang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah cokelat yang dari produk
Srat'ara (UKM) yang berukuran minimal 60 gram berdasarkan Cahyorini dan
rl. x I r .bahwa tampilan desain kemasan cokelat berukuran minimal 60 gram dapat
&m ,Jirnengerti konsumen dari jarak minimal dua meter dafl iarak titik pusat
:ehingga direkomendasi\an pada penelitian ini'
san diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
niar pembelian konsumen khususnya di wilayah kota Surabaya terhadap
;,.rkelar lokal (uKM) untuk bisa bersaing secara global melalui desain
r elemen desain kemasan cokelat apakah yang dominan dapal
mn,m keputusan pembelian konsumen
karakreristik desain kemasan cokelat yangbagarmanakah yang dominan
niieii disukai oleh konsumen di Surabaya
hntribusi Penelitian
Semrilis mengharapkan dapat memberikan manflaat, yaitu
Fenelirian ini diharapkandapat memberikan sumbangsih bagi beberapa
ner.kair pada Desain dan Marketing dalam mempertimbangkan aspek
p pnCa pengembangan desain produk melalui kemasan cokelat'
,Ciharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu bentuk masukan kepada
h.d Jrrelopntent uKM atau produk lokal dalam mempertimbangkan
wrh,a,Jap studi pemilihan pengembangan desain pada kemasan yang tepat
rrumilfll nantinya, juga diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat untuk
i dfesaensi $aktu, biaya dan energi dalam membuat keputusan apakah yang baik
mftrangan desain kemasan agar memiliki suatu nilai kepada konsumen
dalah ,Jiharapkan agar dapat membantu paru manager desain dalam
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BAB 3
\IETODE PENELITIAN
ft*+rlu tas i Pe nelitian
ff.umL : -r. \lekar Sari yang berkedudukan di Kota Surabaya menjadi
:e-:::, subjek penelitian yaitu kemasan produk cokelat yang
:,r L }i\1 ini. Subjek penelitian ini merupakan bahasan utama
i- : r:Jikan sumber dala dati penelitian yang akan dilaksanakan.
,,: nlengungkapkan bahwa. Subjek penelitian adalah sorotan
- r. r.. hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun
.r . .i:-entu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
-:,;.r:-,. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
. - j.: Llada LrKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari merupakan
ErrTc . : erakukan penelitian pada semua kemasan tersebut
wmlr : 
--n:kan ialah desain penelitian dan pengembanganF.DE (Rule
)::_lenrbangan desain berdasarkan penilaian dari atribut terpilih
:.a Diharapkan penilaian yang dihasilkan dapat digunakan
:esain dari alternative komponen. Goftman dan Moskowitz
l.3n pengembangan sering dikenal dengan RDE, adalah metode
nenqhasilkan produk teftentu berdasarkan penilaian dari sudut
asa sudah cukup mampu menilai atribut dasar dan kesesuaian
'-na untuk menguji keefektifan produk tersebut'
,: 
-:,an penelitian ini untuk mencari kebutuhan awal terhadap
;rii:..:n penilaian dari desainer atau peneliti dari atribut-atribut yang
rc-r-r31 desain dengan aafa yang lebih praktis. Selanjutnya adalah
; ,:--s Group Disscusien), yaitu dengan mengumpulkan responden
Irur. -',13 atau yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan peneliti,
::,gsung kepada grup responden untuk mengetahui pendapat dari
t
r"i,--:ian dilakufan penghitungan hasil kuisioner dengan metode
r--:-- lasil dari survey dapat terintegrasi hasilnya secara satuan angka
Dersan beeitu maka diharapkan mendapatkan hasil yang valid
--<:: rdap desain cokelat.
"r-- i:ra vanq lain yang dapat membantu dalam proses perancangan
tLr:*:iq.;r:r \-aitu pengumpulan data dengan mencari informasi dari
r;!cJ. :cp€rti buku, jurnal ataupun artikel dan media elektronik seperti
I .:rkan acuan desain.
: .,:r penelitian pengembangan desain yang dilakukan dalam
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di.il:r.::-- :ahu'a alur penelitian dimulai dengan.
llrrri r:i ::elakukan pengamatan, observasi dan penelitian terhadap
irrTr'r.", : kemudian didapatkan dari penelitian sebelumnya dikatakan
&,!r,ii: 
-emb.antu minat pembelian konsumen terhadap kemasan.
rnaltrf,*..,r:. t;niauan dan metode dari penelitian sebelumnya dari jurnal
@Jr , rns menjelaskan lebih spesifik bahwa aspek konsumen yang
rie.r,+- . oroduk adalah terdiri dari elemen dalam desain kemasan
nr "r, :',nssional. yang mana hal tersebut menjadi satu kesatuan
rirlri- pada kemasan produk yang mempunyai beberapa atribut di
',:i:r..nal kemasan yang terdirr dari. Shapel bentuk permukaan,
i-q-: lada penerapan desain produk kemasan yang terkait pada
=: 
',isual. dari Estiri dan Rusfian (2011) yang menyebutkan
rrau daerah penelitian juga dianjurkan oleh untuk penelitian
i.p ',\ ilal'ah memiliki budaya dan etika yang berbeda sehingga
il"j, r.,-rflSUrterr Karuraranga.et al (2012) iuga menyebutkan faktor
rr-rJ-rdeszin kemasan suatu produk juga berperan dapal membuat
prut& :iaptasi didalam pemasarannya terutama kemasan yang
h :c- r_:ga didapatkan kerangka untuk penelitian tersebut adalah




Faktor Elemen Fungsional / Struktur dalam kemasan
Bentuk Kemasan yang menarik perhatian (X1A)
Bentuk Kemasan yang mudah untuk diletakkan. (XtB)
Bentuk I(emasan yang nyaman untuk dibawa/ dipegang
rXlC)
\laterial yang menarik perhatian. (X2A)
\laterial yang unik dibandingkan brand yang lain. (X2B)
\laterial eco-friendliness (ramah lingkungan). (X2C)
\laterial yang merekfeksikan kualitas yang bagus. (X2D)
L kuran kemasan sesuai dengan kebutuhan konsumen (X3A)
Ukuran kemasan yang dapat memicu niat pembelian (X3B)
L kuran kemasan yang mudah dibawa (X3C)
Tabel. 3.2. Elemen Visual
Faktor Elemen Visual / Struktur dalam kemasan
K et erb ac aa nlL e gib llity (X4 A)





E n rphasi s/Penekanan (X6B)





Grmbar 3.2 Kcrangka Desain Penelitian
: lnalisa tiap atribut pada tiap elemen desain pada kerangka
-r:-=ilnakan metode dari peneritian sebelumnya dari Estiri dan
-'erir'airk2n hasir korelasi kebutuhan desain dengan beberapa
ilm.rrLG*i. 
'elaniutn'a dapat dilakukan penilaian untuk mendapatkan
mau. . r :enuan ntenggunakan alat pengukuran statistic yang nantinya
fle'i:e:. desain vang kemudian dapat disatukan untuk kesesuaian












]DSMAX nodel atu prolotipc




s dengan Judul Penelitian: "Perancangan Produk
- P::an Elemen Desain Didalamnya", hasil desain yang
fin r.il Desain Dengan Menggunakan RDE
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